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Abstract 
Tafsīr Jalālayn is one among other exegetical works commonly used in Indonesia, particularly in pesantrens. 
It is well-known that this work is relatively concise and straightforward that people can easily understand it. 
This paper attempts to discuss the authors of the work with a focus on Jalāluddīn al-Suyūṭī who completed and 
continued the work of Jalāluddīn al-Maḥallī. It will examine al-Suyūṭī’s types and methods in his interpretation 
work after the latter. 
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Pendahuluan
Kajian al-Qur’an memiliki wilayah yang 
sangat luas, sehingga tidak berlebihan jika ia 
diibaratkan sebagai lautan ilmu yang tidak 
bertepi. Berbagai macam ilmu telah muncul 
berkat kehadiran al-Qur’an, mulai dari asbāb 
nuzūl, nāsikh mansūkh, muḥkām-mutashābih, 
hingga makkī-madanī, dan begitu seterusnya. 
al-Qur’an memang memiliki daya magnet yang 
luar biasa, tidak saja bagi orang Muslim, tetapi 
juga bagi non-Muslim atau orientalis. 
Dalam tulisan ini penulis ingin melihat 
sejauh mana penafsiran ulama terhadap kitab 
suci al-Qur’an dari berbagai aspeknya. Penulis 
mengambil objek kajian tafsīr Jalālayn karya al-
al-Suyūṭī dan al-Maḥallī yang cukup monumental 
di kalangan pesantren. Tafsīr Jalālayn sangat 
berguna bagi mereka yang baru mengenal kitab 
tafsir karena bahasanya yang mudah dimengerti, 
singkat, dan lugas. Tafsir ini masyhur di 
kalangan pesantren di mana sudah ada semacam 
kesepakatan bahwa kitab-kitab yang dijadikan 
sebagai bahan pengajian di sana disesuaikan 
dengan gradasi tingkat kemudahan bahasa dan 
materi. Dengan kata lain, pendidikan tafsir di 
pesantren didasarkan pada pola penyajian materi 
yang sederhana dan tidak rumit.1
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1Muhammad Yusuf, dkk., Studi Kitab Tafsir Menyuarakan 
teks yang Bisu, (Yogyakarta: Teras, 2004), hlm. 151. 
Tafīr Jalālayn sengaja dipilih karena kitab 
tafsir ini merupakan penyempurna dari guru 
al-Suyūṭī, al-Maḥallī yang wafat sebelum 
penulisan tafsir itu sendiri rampung dilakukan. 
Sedangkan, al-Suyūṭī juga memiliki tafsir yang 
tidak kalah populernya di kalangan mufasir 
lain, yakni tafsir Dūr al-Mansūr fī Tafsīr bil 
Ma’thūr. Dengan kenyataan tersebut, penulis 
ingin membandingkan antara kedua tafsir 
tersebut dari sisi metodologi yang digunakan 
maupun dari sisi bahasanya. Ada kemungkinan 
Imam al-Suyūṭī berbeda penafsiran antara 
kitab tafsir yang satu dengan yang kemudian 
dalam ayat yang sama. Maka dari itu, tulisan 
ini akan mengulas kedua bahasan tersebut.
 
Mengenal Tafsir al-Jalālayn dalam Lintas 
Sejarah
Tafsīr Jalālayn ditulis oleh dua orang ulama 
yang hidupnya hampir berdekatan masa, yaitu 
al-Maḥallī yang lahir pada tahun 791 H dan 
meninggal pada tahun 864 H, dan Imām al-
Suyūtī yang lahir pada tahun 849 H di Kairo dan 
meninggal pada tahun 911 H. Pada 3 Oktober 
1445-17 Oktober 1505, keduanya tinggal dan 
hidup di Mesir. Bahkan dikatakan bahwa al-
Suyūṭī pernah belajar kepada al-Maḥalli.2 
Dengan demikian, keduanya hidup di zaman 
2Farūq ‘Abd al-Mu’ṭī, Jalāluddīn al-Suyūṭī, (Libanon: Dār al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1992), hlm. 16. 
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Mongol (656-923 H), yakni zaman yang ditandai 
dengan jatuhnya Baghdad ke dalam genggaman 
bangsa Mongol dan berakhir dengan masuknya 
orang-orang Turki Usmani ke Mesir. Dunia Islam 
pada saat itu secara umum dikuasai oleh bangsa 
Mongol yang kekuasaannya membentang dari 
perbatasan India di wilayah Timur hingga 
perbatasan Suriah di wilayah Barat. Penguasa 
lainnya adalah bangsa Turki yang menguasai 
wilayah mulai dari perbatasan Suriah di wilayah 
Timur hingga perbatasan Mesir di wilayah 
Barat. Sementara itu, kekuasaan bangsa Arab 
membentang dari bagian barat dari wilayah 
yang dikuasai oleh kedua penguasa di atas 
hingga pantai Atlantik dan Yaman.3
Islam pada masa-masa ini dapat dikatakan 
sedang menuju awal kemundurannya. Di bagian 
wilayah Timur, Hulakho Khan menghancurkan 
kekuasaan ‘Abbāsiyah, sementara di wilayah 
Barat, Muslim diusir dari Andalusia. Dalam 
kondisi yang seperti itu, aktivitas umat Islam 
lebih banyak terpusat di wilayah Mesir dan Syam. 
Kedua wilayah ini menjadi tempat bernaung 
para sarjana Muslim semenjak tahun 648-933 H. 
Mesir dan Syam berada dalam kekuasaan para 
Sultan Mamluk, yang berasal dari bangsa Turki 
dan Syarkas. Di masa-masa inilah, kekuasaan 
Mesir dan Syam mulai berkembang. Kedua 
wilayah ini dapat dianggap sebagai dua wilayah 
yang menjadi penjaga dan benteng terakhir bagi 
kepunahan warisan budaya umat Islam.
Penghancuran yang dilakukan oleh 
Hulakho Khan dan terusirnya umat Islam dari 
wilayah Andalusia menyebabkan sebagian 
besar karya tulis lenyap. Oleh karena itu, tidak 
mengherankan apabila masa-masa ini ditandai 
dengan gerakan untuk mengumpulkan kembali 
disiplin-disiplin ilmu yang pernah berkembang 
sehingga masa tersebut kemudian dikenal 
dengan masa Ensiklopedi.4
Tafsir al-Jalālayn dan Pengarangnya 
Sebagaimana disinggung di atas, dan sesuai 
dengan penamaan tafsir ini dengan Jalālayn, 
3Jurz Zaydan, Tārīkh Adāb al-Lughah al-Arabiyyah, jilid II, 
(Libanon: Dār al-Fikr, 1996), hlm. 127. 
4Zaydan, Tārīkh., hlm. 131. 
tafsir ini ditulis oleh dua ulama yang sama-sama 
memiliki laqab “Jalīl ad-Dīn”. Namun demikian, 
tafsir ini tidak dapat dikatakan sebagai tafsir 
dari hasil penafsiran mereka berdua yang 
kemudian dibentuk menjadi sebagaimana 
yang ada sekarang ini, seperti dikatakan 
dalam muqaddimah dan bagian akhir dari 
surat al-Isrā’.5 Surat al-Baqarah sampai dengan 
surat al-Isrā’ merupakan upaya penyelesaian 
atas tafsir Jalāluddīn al-Maḥallī yang belum 
terselesaikan. Dengan demikian surat al-Kahfi 
sampai dengan surat al-Nās, ditambah dengan 
surat al-Fātiḥah merupakan tafsīr al-Maḥallī, 
sementara dari surat al-Baqarah sampai 
dengan surat al-Isrā’0 merupakan tafsir al-
Suyūṭī. Oleh karena itu, format tata urutannya 
dimulai surat al-Baqarah dan diakhiri dengan 
surat al-Fātiḥah.6 Al-Dhahabī mengataan:
“Tafsir ini (jalālayn) merupakan karya bersama 
dua Imam Agung, yakni Jalāluddīn al-Maḥallī dan 
Jalāluddīn al-Suyūṭī. Jalāluddīn al-Maḥallī memulai 
tafsirnya dengan awal surat al-Kahfi hingga akhir 
surat al-Nās, baru kemudian memulai surat al-Fātiḥah. 
Setelah menyelesaikan surat tafsir al-Fātiḥah beliau 
meninggal dan tidak sempat menyelesaikan surat-
surat sesudahnya. Sementara itu, al-Suyūṭī muncul 
sebagai penyelesai akhir dengan mengawali tafsirnya 
dengan surat al-Baqarah dan mengakhirinya dengan 
akhir surat al-Isrā’, kemudian ia menempatkan tafsir 
surat al-Fātiḥah di bagian akhir dari tafsir al-Maḥallī.”7
Tampaknya, penempatan surat al-Fātiḥah 
di bagian akhir tafsir ini dimaksudkan oleh 
al-Suyūṭī untuk memudahkan dalam memilih 
mana yang merupakan tafsirnya sendiri dan 
mana yang merupakan tafsir al-Maḥallī.8
5Imam Jalaluddin al-Mahalli dan al-Suyuti, Tafsir Jalālayn, 
(Indonesia: Dar Ihya al-Kutub al-Arabiyah), hlm. 2. 
6Namun demikian, dalam cetakan Arab Saudi di mana cetakan 
al-Qur’an-nya ditulis dengan menggunakan rasm Uthmānī, tata 
urutan tafsir ini mengikuti tata urutan al-Qur’an. 
7al-Dhahabī, al-Tafsīr al-Mufassirūn, jilid I, (Kairo: Dār al-
Kutub al-Ḥadīthah, 1976), hlm. 234. 
8Agak mengherankan bahwa Haji Khalifah pengarang 
kitab Kashshāf al-Zunan an-Asamī al-Kutub mengatakan bahwa 
Tafsīr Jalālayn mulai dari permualaannya (al-Baqarah) hingga 
akhir surat al-Isrā’ merupakan karya al-Maḥallī. Setelah beliau 
meninggal, tafsirnya diselesaikan oleh al-Suyūṭī, (Libanon: 
Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1994), hlm. 16. Dalam hal ini al-
Dhahabī mengatakan bahwa Haji Khalifah tidak benar. Lihat 
ad-Dhahabī, Tafsīr al-Mufassirūn, hlm. 234-235. 
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Bentuk, Metode, dan Corak Tafsīr al-
Jalālayn
Tafsīr Jalālayn ditulis dengan menggunakan 
pendekatan bi al-ra’y, yaitu menafsirkan al-
Qur’an berdasarkan ra’y atau ijtihad. Maka 
logis apabila para ulama menggolongkan Tafsīr 
Jalālayn ke dalam kategori tafsir bi al-ra’y. 
Mannā’ al-Qaṭṭān dalam kitabnya Mabāhith fī 
‘Ulūm al-Qur’ān mengatakan hal yang senada.9 
Karena itu, tafsir ayat demi ayat dalam kitab 
ini menggunakan hasil pemikiran atau ijtihad 
para mufasir (meskipun tidak menafikan 
riwayat).
Dari sisi metode, Tafsīr Jalālayn 
menggunakan metode ijmālī. al-Suyūṭī sendiri 
mengakui bahwa ia menafsirkan sesuai dengan 
metode yang digunakan oleh al-Maḥallī, yakni 
berangkat dari qawl yang kuat, meng-i’rāb 
lafadh yang dibutuhkan saja, menekankan 
qirā’at yang berbeda dengan ungkapan yang 
simpel dan padat, dan meninggalkan ungkapan-
ungkapan bertele-tele dan tidak perlu.10 Mufasir 
yang menggunakan metode ini biasanya 
menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an secara ringkas 
dengan bahasa populer dan mudah dimengerti. 
Di samping itu, penyajiannya diupayakan tidak 
terlalu jauh dari gaya (uslūb) bahasa al-Qur’an, 
sehingga pendengar dan pembacanya seakan-
akan masih tetap mendengar al-Qur’an, padahal 
itu adalah tafsirnya.11
Secara umum, metode Tafsīr Jalālayn adalah 
sebagai berikut: 
Pertama, mengutip satu demi satu ayat 
disertai penjelasannya. Terkadang dalam satu 
ayat (satu ayat belum selesai dikutip) terdapat 
sisipan penjelasan analisisnya. Kedua, Analisis 
dalam Tafsīr Jalālayn terkadang berupa murādif, 
penjelasan makna suatu lafadh tertentu dari 
ayat al-Qur’an, qirā’at, i’rāb kalimat, dan tidak 
disertai penjelasan fawatiḥ al-Suwār (artinya, 
penafsirnya menyerahkan pengertiannya 
kepada Allah Swt.).
9Mannā’ al-Qaṭṭān, Studi Ilmu-Ilmu al-Qur’an, terj. 
Mudzakir, (Jakarta: PT. Pustaka Lintera Antarnusa, 2007), hlm. 
157-174. 
10Lihat J.W.M. Verhaar, Asas-Asas Linguistik Umum, 
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press). 
11al-Suyūṭī, Tafsir Jalālayn., hlm. 1111. 
Jadi, dalam menafsirkan surat al-Baqarah 
sampai surat al-Isrā’ al-Suyūṭī menggunakan 
metode ijmālī sebagaimana metode yang 
digunakan oleh al-Maḥallī dengan bahasa 
yang sederhana dan tidak bertele-tele. 
Tujuannya adalah untuk menjelaskan makna-
makna al-Qur’an dengan uraian singkat dan 
mudah dipahami oleh pembaca dalam semua 
tingkatan, baik tingkatan orang yang memiliki 
pengetahuan yang ala kadarnya sampai pada 
orang yang berpengatahuan luas.
Menurut pandangan pengarang kitab 
Kashāf al-Dhunūn, ada sebagain ulama yang 
mengatakan bahwa hitungan huruf al-Qur’an 
dengan tafsirnya sampai surat al-Muzammil 
adalah sama. Baru pada surat al-Muddathir 
dan seterusnya tafsir ini melebihi hitungan al-
Qur’an.12 Menariknya, kitab ini menempatkan 
tafsir surat al-Fātiḥah di bagian belakang. 
Selain itu, tafsir ini juga tidak berbicara tentang 
basmalah sebagaimana tafsir-tafsir yang lain. 
Tidak ada keterangan yang menyebutkan 
tentang alasan tidak ditafsirkannya basmalah 
tersebut.13
Tafsīr Jalālayn: Deskripsi dan Catatan Kritis 
Karena tafsir ini pada mulanya merupakan 
karya al-Maḥallī, dan ia memulainya14 dengan 
surat al-Kahfi hingga surat al-Nās, baru 
kemudian surat al-Fātiḥah, maka al-Suyūṭī 
tidak bisa tidak harus mengikuti pola penafsiran 
yang telah ada sebelumnya. Di samping itu, 
karena pengarang pertamanya meninggal 
sebelum karyanya selesai, maka ia tidak 
sempat memberikan pengantar bagi karyanya 
tersebut. Apa yang tertera sebagai pengantar 
dalam tafsir tersebut hanyalah pengantar dari 
pengarang kedua yakni Imām al-Suyūṭī. Dalam 
12al-Suyūṭī, Tafsir Jalālayn., viii. 
13al-Suyūṭī, Tafsir Jalālayn., viii. 
14Dalam hal ini memang tidak dapat dipastikan apakah 
beliau memulainya dari surat al-Kahfi ke belakang atau 
sebaliknya, mulai dari surat al-Nās ke surat al-Kahfi kemudian 
al-Fātiḥah, atau bahkan beliau memulainya dengan al-Fātiḥah 
kemudian al-Nās, dan kemudian diteruskan dengan surat-
surat yang ada di atasnya. Tidak ada informasi mengenai hal 
ini, meskipun al-Dhahabī memastikan urutannya sebagaimana 
ditulis di atas. 
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pengantarnya, ia mengatakan bahwa bentuk 
lengkap inilah yang sangat dibutuhkan oleh 
mereka yang menginginkan agar tafsir yang 
ditulis oleh al-Maḥallī selesai dan sempurna. 
Selanjutnya, al-Suyūṭī mengatakan bahwa 
upaya untuk menyempurnakan tafsir yang 
belum terselesaikan ini mengharuskannya 
untuk mengikuti pola penafsiran pengarang 
pertama. 
Beberapa aspek yang menjadi perhatian 
tafsir ini adalah:
a. Menjelaskan kalam Allah Swt.;
b. Memegangi pendapat-pendapat yang lebih 
unggul;
c. Memberikan i’rāb bagi kata-kata yang 
dirasa perlu;
d. Memberikan berbagai qirā’at yang masyhur; 
dan 
e. Memberikan ungkapan secara ringkas.
Dengan kata lain, tafsir ini tidak 
memberikan penjelasan-penjelasan yang tidak 
perlu. Barangkali, penjelasan singkat yang 
menjadi pola penafsiran tafsir ini berangkat 
dari kebiasaan al-Maḥallī yang cenderung 
menulis karyanya dalam bentuk yang singkat. 
Harus diakui, bahwa tafsir ini memang 
sangat ringkas, namun dirasakan cukup untuk 
digunakan sebagai sarana bagi pemahaman 
makna kata, ungkapan, dan kalimat dalam al-
Qur’an. Haji Khalifah mengatakan meskipun 
tafsir ini kecil namun ia memiliki nilai yang 
besar karena ia merupakan inti dari intinya 
tafsir. Meskipun ringkas, tafsir ini merupakan 
tafsir penyebarannya paling luas, sangat 
berguna, dicetak berulangkali, dan banyak 
mendapat kajian dan komentar dari para 
ulama, sebagaimana dalam komentar al-
Dhahabī.15
Secara umum, dapat dikatakan bahwa 
tafsir ini dapat memberikan penjelasan 
terutama kata-kata dan ungkapan-ungkapan 
yang sulit, sehingga lebih mudah dimengerti 
oleh pembacanya. Selain itu, banyak sekali 
kata-kata yang berkaitan dengan kasus khusus 
dan kemudian diberikan maknaya, terutama 
15al-Suyūṭī, Tafsir Jalālayn., hlm. 338. 
apabila berkenaan dengan asbāb al-nuzūl. 
Oleh karena itu, tafsir ini justru memberikan 
dugaan bahwa seoalah-olah makna dari kata 
tersebut berhenti pada makna yang diberikan, 
dan menutup kemungkinan makna yang lain.
Perkembangan penafsiran al-Qur’an tidak 
pernah terlepas dari kepentingan politik 
maupun kelompok. Dalam sejarahnya, al-
Qur’an pernah dipergunakan oleh aliran-aliran 
dalam Islam untuk membenarkan masing-
masing ajarannya. al-Qur’an digunakan untuk 
melegitimisi masing-masing pendapat untuk 
kemudian diklaim sebagai yang paling benar. 
Dalam konteks ini, sekalipun singkat, tafsir 
ini juga tidak terlepas dari kecenderungan 
tersebut. Maklum bahwa kedua pengarang 
tafsir ini bermadzhab Shāfi’ī dan dapat 
dipastikan kalau keduanya adalah pengikut 
ahlussunnah wal jam’ah. Masalah khilāfiyah-
fiqhiyyah seperti batalnya wudhu apabila 
bersentuhan dengan wanita, apakah al-Qur’an 
boleh disentuh oleh mereka yang sedang 
berhadas, memperlihatkan kecenderungan 
pada madzhab Shāfi’ī. Ketika menafsirkan 
kata “al-ḥikmah” sebagai sunnah dalam surat 
al-Aḥzāb [33]: 34, penafsir juga memberikan 
tafsir sama sebagaimana yang ditafsirkan oleh 
Imam al-Shāfi’ī. Hal sama juga terjadi tatkala 
ia menafsirkan ayat tentang naskh; tampaknya 
al-Suyūṭī mengikuti metode penafsiran al-
Baqarah [2]: 106:
Ó¼³
 FäÈò¼ôRê¿ æËòC FäÈæÄð¿ ëjæÎäbêI êPôDäÃ BäÈênêÄåÃ æËòC ëÒäÍAäÕ æÅê¿ ôcänäÄäÃ Bä¿
èjÍêfä³ ëÕÓäq ð½å· {Óò¼ä§ äÉú¼»_ ìÆòC æÁò¼æ¨äM æÁò»òC
Ayat mana saja yang Kami nasakhkan, atau 
Kami jadikan (manusia) lupa kepadanya, Kami 
datangkan yang lebih baik daripadanya atau yang 
sebanding dengannya. tidakkah kamu mengetahui 
bahwa Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu? 
Dari sebab turunnya ayat ini, Ibn Abī 
Ḥītim melalui jalur Ikrīmah dari Ibn ‘Abbās 
mengatakan bahwa ayat ini turun terkait dengan 
turunnya wahyu kepada Nabi Muhammad 
Saw. di malam hari, kemudian Rasulullah Saw. 
lupa terhadap ayat tersebut, maka turunlah 
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ayat ini.16 Dari turunnya ayat tersebut, hemat 
penulis bahwa lafadz yansā, yang berasal dari 
kata nasia yang artinya lupa, bermakna ibdāl, 
yakni upaya penggantian dan penaskhahan ayat, 
sebagaimana Allah Swt. menurunkan wahyu di 
malam hari kemudian diganti dengan ayat lain 
yang lebih bermanfaat kandungannya, dengan 
redaksi yansa (lupa), sesuai dengan firman di atas
....BÈÎnÄÃ ËC ÒÍC Å¿ cnÄÃ B¿
Lafadh nansakh pada ayat di atas secara 
bahasa mengandung makna al-izālah atau al-
naql, seperti dalam perkataan:
O¼´Ã LBN¸»A ObnÃË ÉN»AkC ½¼¤»A oÀr»A ObrÃ
ÉÍ ² B¿
Sedangkan nasakh secara istilah berarti 
berakhirnya hukum ta’abbudī (penghambaan) 
antara hamba dengan Tuhan-nya. Adakalanya 
nasakh itu lafadznya saja atau hukumnya, 
bahkan bisa jadi keduanya. Adapun contoh 
nasakh lafadh dan hukumnya secara 
berbarengan seperti ayat: 
Å¿jZÍ PB¿Ì¼¨¿ PB¨yi jr§
Sedang lafadhnya saja contohnya adalah 
ayat yang menyatakan bahwa bila terjadi 
perzinaan antara kakek dan nenek maka 
keduanya harus dirajam, sedangkan nasakh 
hukumnya saja, yakni mengenai QS. al-Baqarah 
[2]: 180:
óÒìÎêuäÌô»_ AçjæÎäa äºäjäM ÆøG åPæÌäÀô»_ åÁó· äfäYòC äjäzäY AägêG æÁó¸ æÎò¼ä§ äKêNå·
äÅÎê´ìNåÀô»_ Óò¼ä§ Bî´äY 
Ó¼u
 ê²Ëåjæ¨äÀô»BêI äÅÎêIäjæ³òÞô_äË êÅæÍäfê»äÌô¼ê»
Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara 
kamu kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia 
meninggalkan harta yang banyak, Berwasiat untuk 
ibu-bapak dan karib kerabatnya secara ma›ruf, (ini 
adalah) kewajiban atas orang-orang yang bertakwa
Ayat di atas di-nasakh dengan ayat-ayat 
mawaris dan juga hadis Nabi: TiAÌ» ÒÎuËÜ
Juga firman Allah Swt. Dalam QS. al-
Baqarah [2]: 240:
ÁêÈêUäËækòÞð  çÒìÎêuäË BçUäËækòC äÆËåiòhäÍäË æÁå¸ Äê¿ äÆæÌú¯ äÌäNåÍ äÅÍêhú»_äË
æÁå¸ æÎò¼ä§ ä` BäÄåU òÝò¯  äÅæUäjäa æÆêHä¯  
X
 ëXAäjæaêG äjæÎä« ê¾æÌäZô»_ Óò»êG Bç¨ äNì¿
16al-Suyūṭī, Tafsīr Jalālayn, hlm. 14. 
èlÍêlä§ åÉú¼»_äË 
Ó¼³
 ë²Ëåjæ¨ì¿ Åê¿ ìÅêÈênó°ÃòC Óê¯ äÅô¼ä¨ä¯ Bä¿ Óê¯
èÁÎê¸äY
Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di 
antara kamu dan meninggalkan isteri, hendaklah 
Berwasiat untuk isteri-isterinya, (yaitu) diberi 
nafkah hingga setahun lamanya dan tidak disuruh 
pindah (dari rumahnya). akan tetapi jika mereka 
pindah (sendiri), Maka tidak ada dosa bagimu 
(wali atau waris dari yang meninggal) membiarkan 
mereka berbuat yang ma›ruf terhadap diri mereka. 
dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
Ayat ini di-nasakh dengan QS. al-Baqarah 
[2]: 234:
ìÅêÈênå°ÃòDêI äÅævìI äjäNäÍ BçUäËækòC äÆËåiòhäÍäË æÁå¸ æÄê¿ äÆæÌú¯ äÌäNåÍ äÅÍêhú»_äË
æÁå¸ æÍò¼ä§ ä` BäÄåU òÝä¯  ìÅåÈò¼äUòC äÅæ¬ò¼äI AägêHä¯  
Ó¼u
 Açjærä§äË ëjåÈæqòC äÒä¨ äIæiòC
äÆÌó¼äÀæ¨ äM BäÀêI åÉú¼»_äË 
Ó¼³
 ê²Ëåjæ¨ äÀô»BêI ìÅêÈênå°ÃòC Óê¯  äÅô¼ä¨ ä¯  BäÀÎê¯
17 èjÎêJäa 
Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu 
dengan meninggalkan isteri-isteri (hendaklah 
Para isteri itu) menangguhkan dirinya (ber’iddah) 
empat bulan sepuluh hari. kemudian apabila telah 
habis ‘iddahnya, Maka tiada dosa bagimu (para 
wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri 
mereka menurut yang patut. Allah mengetahui apa 
yang kamu perbuat. 
Mengenai ayat di atas, Imām al-Shāfi’ī 
juga mengatakan bahwa sesungguhnya 
Allah Swt. telah menciptakan makhluknya 
berdasarkan ilmunya terhadap apa saja yang 
Dia ingin ciptakan—tidak seorang pun yang 
membantah kehendaknya—dan Dia Maha 
cepat perhitungannya. Kemudian Allah 
menurunkan kepada mereka kitab sebagai 
penjelasan terhadap segala sesuatu, petunjuk, 
dan rahmat. Di dalamnya Allah Swt. telah 
mewajibkan beberapa perkara fardhu yang 
kemudian ditetapkannya, dan fardhu lain 
yang kemudian di-nasakh-Nya sebagai rahmat 
bagi makhluknya, karena memperingan dan 
memperluas mereka, dan menambah nikmat 
yang telah ada sebelumnya. Rahmat Allah 
Swt. meliputi mereka semua di dalam ithbāt 
17Aḥmad Shawī al-Mālikī, Ḥāsiah al-‘Allāma al-Shawī ‘alā 
Tafsīr al-Jalālayn, jilid I, (Beirut: Dār al-Fikr, tt.), hlm. 69. 
109Syarwani dan Adrika Fithrotul Aini, Corak Penafsiran Jalāluddīn al-Suyūṭī
(penetapan) dan nasakh (penghapusan). Puji 
syukur bagi Allah Swt. atas nikmat-nikmatnya. 
Allah Swt. menjelaskan kepada mereka bagian 
kitab yang di-nasakh dengan Kitab, dan bahwa 
sunnah tidak menjadi nāsikh (penghapus) bagi 
Kitab, sunnah hanya mengikuti kitab seperti 
ia diturunkan secra naṣ, dan cara menafsirkan 
makna al-Qur’an yang diturunkan adalah 
dengan cara mujmal (global)18 di dalam Kitāb 
Allāh terdapat pernyataan tersebut. Allah Swt. 
berfirman:
Ayat mana saja yang Kami nasakh, atau Kami 
jadikan manusia lupa kepadanya, maka Kami 
datangkan yang lebih baik daripadanya atau 
sebanding dengannya. Tidaklah Kami mengetahui 
bahwa sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu.
Allah Swt. memberi tahu bahwa nasakh 
(ayat) al-Qur’an dan penundaan penurunannya 
hanya dengan al-Qur’an (ayat) semisalnya. 
Dalam QS. al-Naḥl [16]: 101, Allah Swt. 
berfirman:
AÌó»Bä³ å¾ðläÄåÍ BäÀêI åÁò¼æ§òC åÉú¼»_äË 
Ü
 ëÒäÍAäÕ äÆBò¸ ì¿ çÒäÍAäÕ FäÄô»ìfäI AägêGäË
äÆÌåÀò¼æ¨äÍ òÜ æÁåÇåjäRæ·òC æ½äI 
X
 êjäNæ°å¿ äOÃòC FäÀìÃêG
Dan apabila Kami letakkan suatu ayat di tempat 
ayat yang lain sebagai penggantinya Padahal 
Allah lebih mengetahui apa yang diturunkan-Nya, 
mereka berkata: “Sesungguhnya kamu adalah 
orang yang mengada-adakan saja”. bahkan 
kebanyakan mereka tiada mengetahui. 
Mengenai para pezina yang dirajam, 
boleh dikatakan bahwa dimungkinkan rajam 
itu mansūkh karena adanya firman Allah Swt. 
Dalam QS. al-Nūr [24]: 24:
AÌåÃBä· BäÀêI ÁåÈó¼åUæiòCäË æÁêÈÍêfæÍòCäË æÁåÈåNäÄênô»òC æÁêÈæÎò¼ä§ åfäÈæräM äÂæÌäÍ
äÆÌó¼äÀæ¨äÍ
Pada hari (ketika), lidah, tangan dan kaki mereka 
menjadi saksi atas mereka terhadap apa yang 
dahulu mereka kerjakan.19
Selain contoh tersebut di atas, masih 
banyak contoh-contoh dalam ayat-ayat yang 
lain. Misalnya, pandangan Imām al-Suyūṭī 
18Ahkam al-Qur’an, hlm. 73. 
19Majdi bin Manṣūr bin Sayyid al-Shūrī, Tafsīr Imām Shāfi’ī, 
(Beirut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1995), hlm. 23. 
tentag keadilan. Misalnya dalam QS. al-Māidah 
[5]: 8:
Ó¼u
 ÔäÌæ´ ìN¼ê» åLäjæ³òC äÌåÇ AÌó»êfæ§_ 
X
 AæÌó»êfæ¨ äM úÜòC Óò¼ä§ ëÂæÌä³ åÆBä×äÄäq
äÆÌó¼äÀæ¨äM BäÀêI 
Â
 åjÎêJäa äÉì¼»_ ìÆêG 
X
 äÉì¼»_ AÌå´ìM_äË
Hai orang-orang yang beriman hendaklah 
kamu Jadi orang-orang yang selalu menegakkan 
(kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan 
adil. dan janganlah sekali-kali kebencianmu 
terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk 
Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu 
lebih dekat kepada takwa. dan bertakwalah kepada 
Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa 
yang kamu kerjakan.
Berdasarkan ayat di atas, Imām al-Suyūṭī 
membagi dua macam keadilan: pertama, 
keadilan antara manusia dengan Allah Swt. 
perlu dijaga dengan menjalankan hak-haknya 
seperti shalat, puasa, haji, dan sebagainya. 
Pernyataan seperti ini tercantum dalam 
ayat (Qawwāmīn Lillāh),20 dan juga dengan 
melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar. 
Jadi, adil di sini adalah mampu melaksanakan 
kebajikan dan mencegah kemunkaran 
sebagaimana al-Qur’an menegaskan QS. al-
‘Imrān [3]: 104:
ê²Ëåjæ¨ äÀô»BêI äÆËåjå¿ôDäÍäË êjæÎäbô»_ Óò»êG äÆÌå§æfäÍ öÒì¿óC æÁå¸ Äð¿ Åå¸ äNô»äË
äÆÌåZê¼æ°åÀô»_ åÁåÇ ä¹ê×ò»æËóCäË 
X
 êjä¸ÄåÀô»_ êÅä§ äÆæÌäÈæÄäÍäË
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan 
umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh 
kepada yang ma›ruf dan mencegah dari yang 
munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.
Kedua, adil antara sesama manusia, hal 
ini tercantum dalam kalimat (shuhadā’ bil 
qiṣṭi). Keadilan jenis ini banyak sekali ruang 
lingkupnya, seperti keadilan dalam persoalan 
ekonomi, hukum, kehidupan beragama, 
pendidikan kebudayaan, kehidupan sosial, dan 
sebagainya. 
Kesimpulan
Tafsīr al-Jalālayn merupakan suatu karya 
tafsir yang disusun oleh dua orang pengarang, 
yakni Imām Jalāluddīn al-Maḥallī dan al-Suyūṭī. 
20al-Suyūṭī, Tafsir Jalālayn., hlm. 83. 
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al-Suyūṭī meneruskan penafsiran Maḥallī mulai 
dari surat al-Baqarah sampai dengan surat al-
Isrā’’. Tafsir ini menggunakan bentuk tafsir 
bi al-ra’y. Sedangkan metode yang digunakan 
oleh al-Suyūṭī adalah metode ijmālī (global). 
Adapun Aspek-aspek yang menjadi perhatian 
tafsir ini adalah pertama, menjelaskan kalām 
Allāh, kedua, memegangi pendapat-pendapat 
yang lebih unggul. Ketiga, memberikan i’rāb 
bagi kata-kata yang dirasa perlu. Keempat, 
memberikan berbagai qirā’at yang masyhur, 
dan kelima, memberikan ungkapan secara 
ringkas. Penafsirannya yang singkat membuat 
tafsir ini mudah dipahami dan dimengerti.[] 
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